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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi sport massase teknik 

effleurage dan petrissage terhadap penurunan lelah pasca latihan. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif. Sampel penelitian berjumlah 30 orang. Hasil 

semua tes penelitian yang dilakukan sebelum dan sesudah  melakukan treatment 

sport massase teknik effleurage terhadap penurunan lelah pasca latihan, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: sport massase teknik effleurage dan petrissage 

mempunyai kontribusi yang baik diperoleh rtabel sebesar 0.36 karena koefisien 

korelasi antara rxy = 0.91 > 0.36 dan kontribusi sebesar 91.8% dan Tes sebelum 

dan sesudah  melakukan treatment sport massase teknik petrissage terhadap 

penurunan lelah pasca latihan mempunyai kontribusi yang Tinggi diperoleh rtabel 

sebesar 0.36 karena koefisien korelasi antara rxy = 0.95 > 0.36 dan kontribusi 

sebesar 89.9% yang berarti kontribusi hasil sebelum dan sesudah melakukan 

treatment sport massase teknik effleurage dan petrissage terhadap penurunan 

lelah pasca latihan Pencak Silat Atlet Al Azhar Bengkulu adalah signifikan dan 

besar. 

 

Kata kunci:  Effleurage, Petrissage, Penurunan Lelah Pasca Latihan 

 

Abstract 

 

This study aims to determine the contribution of sport massage with effleurage 

and petrissage techniques to reducing post-exercise fatigue. This type of research 

is descriptive research. The research sample amounted to. The results of all 

research tests carried out before and after doing sport massage treatment with 

effleurage technique on reducing post-exercise fatigue, it can be concluded that: 

sport massage effleurage and petrissage techniques have a good contribution, 

obtained rtable of 0.36 because the correlation coefficient between rxy = 0.91 > 

0.36 and the contribution of 91.80% and the test before and after doing the 

petrissage technique sport massage treatment to the reduction in post-exercise 

fatigue has a high contribution obtained rtable of 0.36 because the correlation 

coefficient between rxy = 0.95 > 0.36 and a contribution of 89.93% which means 

the contribution of the results before and after doing sport massage treatment 

with effleurage and petrissage techniques to decrease fatigue after training in 

Pencak Silat Athletes Al Azhar Bengkulu is significant and large. 

 

Keywords:  Effleurage, Petrissage, exercise decreased fatigue after  
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PENDAHULUAN 

Pencak Silat merupakan hasil budaya masyarakat Indonesia dalam hal 

membela diri, dan mempertahankan diri. Pencak Silat merupakan unsur-unsur 

kepribadian bangsa Indonesia yang dimiliki dari hasil budi daya yang turun 

temurun, namun hingga saat ini belum ada bukti sejarah yang menjelaskan sejak 

kapan pencak silat itu ada (Dongoran et al, 2019). Banyak sekali perdebatan akan 

sejarah lahirnya pencak silat tersebut. Meskipun terus tejadi perdebatan dan 

pertanyaan-pertanyaan mengenai asal muasal pencak silat.  

Terdapat 10 perguruan historis pencak silat yang berperan penting 

terhadap induk organisasi pencak silat di Indonesia. 10 perguruan tersebut adalah  

Persaudaraan Setia Hati, Persaudaraan Setia Hati Terate, Kelatnas Indonesia 

Perisai Diri, PSN Perisai Putih, Tapak Suci Putera Muhammadiyah, Phasadja 

Mataram, Perpi Harimurti, Persatuan Pencak Silat Indonesia, PPS Putera Betawi, 

KPS Nusantara.10 Pada tahun 1948 berdirilah induk organisasi pencak silat yaitu 

IPSI (Ikatan Pencak Silat Indonesia). Dalam jaman kemerdekaan, yaitu pada awal 

tahun 1948 Persatuan Olahraga Republik Indonesia (PORI) mensponsori 

musyawarah pencak silat yang diadakan di Solo. Musyawarah ini dihadiri oleh 

para tokoh perguruan yang ada dan menyepakati akan dibentuknya sebuah induk 

organisasi pencak silat yaitu IPSI (Ikatan Pencak Seluruh Indonesia) yang 

kemudian berubah nama menjadi IPSI (Ikatan Pencak Silat Indonesia) (Kuswanto, 

2016; Saputro et al., 2018). 

iLatihan iyang idilakukan idengan iintensitas itinggi ijuga idapat 

imenyebabkan ikondisi iumum iyang imerugikan, isehingga ibanyak iatlet iyang 

imengalami iovertraining, ioveruse, idan iburnout. iFisik, teknik, itaktik, istrategi 

idan imental imerupakan ikomponen iyang itidak ibisa ilepas idari ipencak isilat 

itersebut iRecovery iatau ipemulihan iharus isesegera imungkin idilakukan iagar 

ifisik itetap iterjaga itanpa iadanya ikelelahan. iBerbagai ibentuk iaktivitas ifisik 

iyang idilakukan idengan iintensitas itinggi idapat imenyebabkan ipeningkatan 

ikadar iasam ilaktat idalam iotot imaupun idalam idarah. iPada iaktivitas 

isubmaksimal, isistem iyang iberperan imenyediakan ienergi i70% iberasal idari 

isistem iglikolisis ianaerobik idan i30% idari isistem iaerobik i(Bi&iH; 

iKusumawardhana, i2016).   
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Teknik ieffleurage iadalah igerakan iurut imengusap isecara iritmis idan 

idilakukan isecara iberturut-turut idari ibawah ike iatas. iEffleurage idilakukan 

imenggunakan itelapak itangan idan ijari iyang imerapat. iGerakan itangan 

ibergerak imeluncur idi iatas imengalir itanpa iterputus, itekanan iyang idiberikan 

iringan, idan itekanan iyang ilebih ikuat isaat imengarah ike ijantung i(Ananto, 

i2017)  

iTeknik ipetrissage iadalah igerakan imemijat imasa iotot iyang idilakukan 

idengan isatu itangan iatau ikedua itangan (Dahlan & Nopiyanto, 2021). 

iPetrissage idapat imelemaskan ikekakuan idi idalam ijaringan. iPelaksanaan 

igerakan ipetrissage idilakukan iuntuk ilokasi-lokasi iyang ilebar isehingga idapat 

idilakukan idengan ikedua itangan imenekan isecara ibersama-sama iatau 

ibergantian isecara iberurutan. iTujuan iteknik ipetrissage iadalah imelancarkan 

ipenyaluran izat-zat ipada ijaringan idi idalam ipembuluh idarah idan igetah 

ibening, iseolah-olah idiremas idan ididorong ike idalam isistem ipembuluh 

itersebut i(Goats, i2011). 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian deskriptif dan metode yang digunakan adalah metode korelasi yaitu 

penelitian yang akan mengkaji atau yang akan menganalisis keterkaitan antar 

variabel penelitian dengan mengukur kontribusi langsung antara variabel terikat 

adalah Y dengan variabel bebas adalah X (Nopiyanto & Pujianto, 2021). 

Desain idalam ipenelitian iini iadalah Penelitian ini melibatkan variabel 

bebas (eksogen) dan variabel terikat (endogen), variabel eksogen terdiri dari : 

kelelahan. Variabel endogen yaitu Sport Massage, Moderator pertama yaitu 

Teknik Effleurage dan Moderator dua yaitu Teknik Pettrisage Penelitian 

dilakukan idi iranting ilatihan iperguruan ipencak isilat iAl iAzhar idi iPadang 

iHarapan iaula ikantor iDPW iPKS iKota iBengkulu. Menurut iSugiyono (2018) 

ipopulasi iadalah iwilayah igeneralisasi iyang iterdiri iatas iobjek/subjek iyang 

imempunyai ikualitas idan ikarakteristik iteretentu iyang iditetapkan ioleh 

ipeneliti iuntuk idipelajari idan ikemudian iditarik ikesimpulanya. iJadi ipopulasi 

ibukan ihanya iorang, itetapi ijuga iobjek idan ibenda-benda ialam iyang ilain. 
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iPopulasi ijuga ibukan isekedar ijumlah iyang iada ipada iobjek iyang idipelajari, 

itetapi imeliputi iseluruh ikarakteristik iatau isifat iyang idimiliki ioleh isubjek 

iatau iobjek itersebut. iBerdasarkan ipengertian idi iatas, imaka ipopulasi 

ipenelitian iini iadalah 50 pesilat perguruan iPencak iSilat iAl iAzhar iBengkulu. 

Menurut Sugiyono i(2018) imengemukakan isempel imerupakan isubdivisi 

idari ijumlah iyang iada idi ipopulasi. iSampel ipenelitian iini iadalah iAtlet iyang 

iaktif ilatihan iPencak iSilat idi iPerguruan iAl iAzhar iBengkulu. itotal isampling 

iadalah  teknik penentuan sampel dengan ijumlah ikeseluruhan 30 pesilatisebagai 

iberikut i: 

a. 10 Atlet Dewasa Al Azhar Bengkulu yang telah dipersiapkan dalam event 

Kejurnas ASBD tahun 2022. 

b. 10 Atlet Remaja Al Azhar Bengkulu yang telah dipersiapkan dalam event 

Kejurnas ASBD tahun 2022. 

c. 10 Atlet Usia Dini Al Azhar Bengkulu yang telah dipersiapkan dalam 

event Kejurnas ASBD tahun 2022. 

Instrumen ipenelitian iberkenaan idengan ivaliditas idan ireliabilitas 

iinstrumen idan ikualitas ipengumpulan idata. iInstrumen ipenelitian merupakan 

ialat iyang idi igunakan ipeneliti iuntuk imempermudah ipekerjaan idalam 

imengumpulkan idata ipenelitian, iinstrumen ipenilitian iyang idi igunakan ioleh 

ipenulis idalam ipenelitian iini iadalah (tes ipenurunan ikelelahan ipasca ilatihan 

ipencak isilat iAl iAzhar iBengkulu imelalui iSport imassase iberbentuk iangket.) 

Kuesioner iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu imenggunakan iskala 

iLikert. iMenurut iSugiyono i(2012) idengan imenggunakan iskala iLikert, imaka 

ivariabel iyang iakan idiukur idijabarkan imenjadi iindikator ivariabel. 

 

HASIL  

Menurut Fitrah.M (2020) Berdasarkan hasil uji kontribusi yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah “Hasil tes sebelum dan sesudah melakukan treatment 

sport massase teknik effleurage dan petrissage terhadap penurunan lelah pasca 

latihan”. Kontribusi dan besarnya korelasi variabel hasil tes sebelum melakukan 

treatment sport massase teknik effleurage dan petrissage terhadap penurunan 

lelah pasca latihan terhadap hasil tes sesudah melakukan treatment sport massase 
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teknik effleurage dan petrissage terhadap penurunan lelah pasca latihan pada Atlet 

Al Azhar Bengkulu ara, diuji dengan korelasi sederhana, dan uji keberartian 

dengan uji-t yakni dengan membandingkan harga         dengan        . Ho yang 

diuji dalam hal ini adalah koefisien korelasi hasil sebelum dan sesudah melakukan 

treatment sport massase teknik effleurage dan petrissage terhadap penurunan 

lelah pasca latihan signifikan. Kriteria pengujian adalah: tolak Ho : jika Nilai 

       >      , sebaliknya terima Ho jika nilai        <      . 

 

PEMBAHASAN  

Kontribusi hasil sebelum dan sesudah melakukan treatment sport massase 

teknik effleurage terhadap penurunan lelah pasca latihan Pencak Silat Atlet Al 

Azhar Bengkulu. adalah sebesar 91,80%. Dengan ditemukannya kontribusi yang 

signifikan dari hasil sebelum dan sesudah melakukan treatment sport massase 

teknik effleurage terhadap penurunan lelah pasca latihan Pencak Silat Atlet Al 

Azhar Bengkulu, maka hasil sebelum treatment dapat dijadikan sebagai alat untuk 

memprediksi hasil sesudah treatment sport massase teknik effleurage terhadap 

penurunan lelah pasca latihan. Kemudian kontribusi hasil sebelum dan sesudah 

melakukan treatment sport massase teknik petrissage terhadap penurunan lelah 

pasca latihan Pencak Silat Atlet Al Azhar Bengkulu. adalah sebesar 89,93%. 

Dengan ditemukannya kontribusi yang signifikan dari hasil sebelum dan sesudah 

melakukan treatment sport massase teknik petrissage terhadap penurunan lelah 

pasca latihan Pencak Silat Atlet Al Azhar Bengkulu, maka hasil sebelum 

treatment dapat dijadikan sebagai alat untuk memprediksi hasil sesudah treatment 

sport massase teknik petrissage terhadap penurunan lelah pasca latihan Menurut 

Fitrah.M (2020). 

Dapat disimpulkan bahwa dari 30 atlet Pencak Silat Atlet Al Azhar 

Bengkulu sebelum treatment sport massase teknik effleurage dan petrissage 

terhadap penurunan lelah pasca latihan. Sebanyak 23 orang (77%) memiliki 

kategori kurang dan sebanyak 7 orang (23%) memiliki kategori cukup. 

Selanjutnya dilanjutkan lagi dengan hasil sesudah treatment sport massase 

teknik effleurage diikuti sebanyak 30 atlet Pencak Silat Atlet Al Azhar Bengkulu 

sesudah treatment sport massase teknik effleurage terhadap penurunan lelah pasca 
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latihan. Sebanyak 19 orang (63%) memiliki kategori baik. Sebanyak 9 orang 

(30%) memiliki kategori cukup dan sebanyak 2 orang (7%) memiliki kategori 

kurang. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat hasil sebelum dan sesudah 

melakukan treatment sport massase teknik effleurage terhadap penurunan lelah 

pasca latihan Pencak Silat Atlet Al Azhar Bengkulu. adalah sebesar 91,80%. 

Selanjutnya dilanjutkan lagi dengan hasil sesudah treatment sport massase 

teknik petrissage diikuti sebanyak 30 atlet Pencak Silat Atlet Al Azhar Bengkulu 

sesudah treatment sport massase teknik petrissage terhadap penurunan lelah 

pasca latihan. Sebanyak 24 orang (80%) memiliki kategori baik dan sebanyak 6 

orang (20%) memiliki kategori cukup. Hasil penelitian membuktikan bahwa 

terdapat hasil sebelum dan sesudah melakukan treatment sport massase teknik 

petrissage terhadap penurunan lelah pasca latihan Pencak Silat Atlet Al Azhar 

Bengkulu. adalah sebesar 89,93%. 

Dari semua tes penelitian yang dilakukan sebelum dan sesudah  melakukan 

treatment sport massase teknik effleurage terhadap penurunan lelah pasca latihan, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: Sport Massase sebelum dan sesudah  melakukan 

treatment teknik effleurage terhadap penurunan lelah pasca latihan mempunyai 

kontribusi yang Tinggi diperoleh rtabel sebesar 0.361 karena koefisien korelasi 

antara rxy = 0.96 > 0.36 dan kontribusi sebesar 91,80% yang berarti kontribusi 

hasil sebelum dan sesudah melakukan treatment sport massase teknik effleurage 

terhadap penurunan lelah pasca latihan Pencak Silat Atlet Al Azhar Bengkulu 

adalah signifikan dan besar. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “ada 

kontribusi yang kuat antara hasil sebelum dan sesudah melakukan treatment sport 

massase teknik effleurage terhadap penurunan lelah pasca latihan Pencak Silat 

Atlet Al Azhar Bengkulu.” diterima. artinya adanya kontribusi hasil sebelum dan 

sesudah melakukan treatment sport massase teknik effleurage terhadap penurunan 

lelah pasca latihan Pencak Silat Atlet Al Azhar Bengkulu. 

Dan hasil tes penelitian yang dilakukan sebelum dan sesudah  melakukan 

treatment sport massase teknik petrissage terhadap penurunan lelah pasca latihan, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: Tes sebelum dan sesudah  melakukan treatment 

sport massase teknik petrissage terhadap penurunan lelah pasca latihan 

mempunyai kontribusi yang Tinggidiperoleh rtabel sebesar 0.361 karena koefisien 
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korelasi antara rxy = 0.95 > 0.36 dan kontribusi sebesar 89,93% yang berarti 

kontribusi hasil sebelum dan sesudah melakukan treatment sport massase teknik 

petrissage terhadap penurunan lelah pasca latihan Pencak Silat Atlet Al Azhar 

Bengkulu adalah signifikan dan besar. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi 

“ada kontribusi yang kuat antara hasil sebelum dan sesudah melakukan treatment 

sport massase teknik petrissage terhadap penurunan lelah pasca latihan Pencak 

Silat Atlet Al Azhar Bengkulu.” diterima. artinya adanya kontribusi hasil sebelum 

dan sesudah melakukan treatment sport massase teknik petrissage terhadap 

penurunan lelah pasca latihan Pencak Silat Atlet Al Azhar Bengkulu.  

KESIMPULAN  

Hasil penelitian tentang “Kontribusi hasil sebelum dan sesudah 

melakukan treatment sport massase teknik effleurage dan petrissage terhadap 

penurunan lelah pasca latihan Pencak Silat Atlet Al Azhar Bengkulu”, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : terdapat kontribusi Sport Massase sebelum 

dan sesudah  melakukan treatment sport massase teknik effleurage terhadap 

penurunan lelah pasca latihan mempunyai kontribusi yang tinggi diperoleh 

kontribusi sebesar 91,80% dan terdapat juga kontribusi Sport Massase sebelum 

dan sesudah  melakukan treatment sport massase teknik petrissage terhadap 

penurunan lelah pasca latihan mempunyai kontribusi yang tinggi diperoleh 

kontribusi sebesar 89,93%. 
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